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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Hubungan Stres dengan Indikasi Kecenderungan Information 

Overload pada Mahasiswa Generasi Z”  ditulis oleh Febrian Putra Devangga, NIM 

126308213265, dengan pembimbing Ratih Dian Nur Faizah, M.Psi., Psikolog. 

 

Kata Kunci: Stres, Information Overload, Mahasiswa Generasi Z    

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi pada kalangan 

remaja, yaitu penurunan kualitas berpikir akibat konsumsi konten daring secara 

berlebihan dan kurang bermanfaat, yang dikenal sebagai salah satu bentuk dari 

brain rot. Kondisi ini menyebabkan individu kesulitan berkonsentrasi sehingga 

menghambat produktivitas, seperti sulit fokus saat membaca, bekerja, maupun 

berinteraksi dengan orang lain. Data dari We Are Social dan Hootsuite tahun 2023 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 276,4 juta penduduk, dengan 73,7% di 

antaranya atau sekitar 202,6 juta jiwa merupakan pengguna internet aktif meningkat 

sekitar 27 juta jiwa dibanding tahun sebelumnya. Fakta ini mengindikasikan 

tingginya potensi paparan terhadap konten digital yang dapat memengaruhi kondisi 

kognitif dan emosional remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres dengan 

kecenderungan mengalami information overload pada mahasiswa Generasi Z. 

Penelitian ini menjelaskan sejauh mana tingkat stres dapat memengaruhi 

munculnya kecenderungan brain rot sebagai dampak dari penggunaan media digital 

yang berlebihan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan 

instrumen berupa kuesioner skala Likert yang disebarkan secara online dan 

dibagikan kepada 224 mahasiswa Program Studi Psikologi Islam di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Validitas dan reliabilitas diuji dan mendapatkan hasil 

yang memadai. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment Pearson dan uji asumsi klasik seperti normalitas dan linearilitas. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

mengalami stres pada kategori sedang (157 dari 224 responden), dan information 

overload juga berada pada kategori sedang (187 responden dari 224 responden). 

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

stres dan kecenderungan mengalami information overload, dengan nilai 

signifikansi 0,00 (< 0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,542. Artinya, semakin 

tinggi tingkat stres yang dialami mahasiswa, semakin besar pula kecenderungan 

mereka mengalami kesulitan dalam mengelola informasi. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya pengelolaan stres dan 

kemampuan memahami informasi digital di kalangan mahasiswa Generasi Z, 

khususnya dalam menghadapi tekanan kuliah dan informasi yang terus-menerus 

datang dari berbagai platform digital. 
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ABSTRACT 

The thesis titled “Hubungan Stres dengan Indikasi Kecenderungan Information 

Overload pada Mahasiswa Generasi Z” was written by Febrian Putra Devangga 

(NIM: 126308213265), supervised by Ratih Dian Nur Faizah, M.Psi., Psychologist. 

Keywords: Stress, Information Overload, Generation Z Students 

This study was motivated by a phenomenon occurring among teenagers, 

namely a decline in thinking quality due to excessive and unproductive 

consumption of online content, known as a form of brain rot. This condition causes 

individuals to have difficulty concentrating, thereby hindering productivity, such as 

difficulty focusing while reading, working, or interacting with others. Data from 

We Are Social and Hootsuite in 2023 shows that Indonesia has a population of 

276.4 million, with 73.7% of them, or around 202.6 million people, being active 

internet users, an increase of around 27 million people compared to the previous 

year. This fact indicates the high potential exposure to digital content that can affect 

the cognitive and emotional conditions of adolescents.    

 This study aims to determine the relationship between stress and the 

tendency to experience information overload among Generation Z students. This 

study explains the extent to which stress levels can influence the emergence of brain 

rot tendencies as a result of excessive digital media use.    

 The research method used was quantitative correlational with an instrument 

in the form of a Likert scale questionnaire that was distributed online and shared 

with 224 students of the Islamic Psychology Study Program at UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Validity and reliability were tested and found to be 

adequate. The data analysis techniques used were Pearson's Product Moment 

Correlation and classical assumption tests such as normality and linearity.

 Descriptive analysis results showed that the majority of students 

experienced moderate stress (157 out of 224 respondents), and information 

overload was also in the moderate category (187 respondents out of 224 

respondents). The hypothesis test results showed a significant positive relationship 

between stress and the tendency to experience information overload, with a 

significance value of 0.00 (< 0.05) and a correlation coefficient of 0.542. This 

means that the higher the level of stress experienced by students, the greater their 

tendency to experience difficulties in managing information. This study contributes 

to understanding the importance of stress management and the ability to 

comprehend digital information among Generation Z students, particularly in 

dealing with academic pressure and the constant flow of information from various 

digital platforms.  
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 ملخص

َ

أ عد تَأطروحةَبعنوانَ"العلَقةَبينَالتوترَومؤشراتَميلَالطلَبَإلىَالإفراطَفيَالمعلوماتَ)ظاهرةَتعفنَ

،َبإشراف126308213265َ"َمنَق بلَفيبريانَبوتراَديفانجا،َرقمَهويةَالطالبZَالدماغ(َلدىَجيلَ

 أخصائيةَنفسية.ماجستيرَفيَعلمَالنفس،َوالدكتورةَراتيهَديانَنورَفايزة،َالحاصلةَعلىَ

 

 Z:َالتوتر،َالحملَالزائدَللمعلومات،َطلَبَالجيلَالكلمات المفتاحية

 

يستندَهذاَالبحثَإلىَظاهرةَشائعةَبينَالمراهقين،َوهيَتراجعَجودةَالتفكيرَنتيجةَالإفراطَفيَاستخدامََ

بةَفيَالتركيز،َ".َت سببَهذهَالحالةَصعوالمحتوىَالإلكترونيَغيرَالمفيد،َوالمعروفَباسمَ"تعفنَالدماغ

قَالإنتاجية،َمثلَصعوبةَالتركيزَأثناءَالقراءةَأوَالعملَأوَالتفاعلَمعَالآخرين.َت ظهرَبياناتَ"ويَمماَي عي

٪،َأي٧٣.٧ََمليونَنسمة،َمنهم٢٧٦.٤ََأنَعددَسكانَإندونيسياَيبلغ٢٠٢٣ََآرَسوشيال"َو"هوتسوت"َلعامَ

مليونَنسمةَمقارنة٢٧ََبزيادةَقدرهاَحواليَََستخدمونَنشطونَللإنترنت،مليونَنسمة،َم٢٠٢.٦َحواليَ

بالعامَالسابق.َتشيرَهذهَالحقيقةَإلىَاحتماليةَكبيرةَللتعرضَللمحتوىَالرقمي،َمماَقدَيؤثرَعلىَالصحةََ

َالمعرفيةَوالعاطفيةَللمراهقين.

الدماغ(ََيَالمعلوماتَ)ظاهرةَتعفنتهدفَهذهَالدراسةَإلىَتحديدَالعلَقةَبينَالتوترَوالميلَإلىَالإفراطَف

.َوتوضحَمدىَتأثيرَمستوياتَالتوترَعلىَظهورَهذهَالظاهرةَنتيجةَالإفراطَفيZََلدىَطلَبَالجيل

 استخدامَالوسائطَالرقميةَ.

عَإلكترونيًاَعلىَ 224َاعتمدَالبحثَعلىَمنهجيةَارتباطيةَكمية،َباستخدامَأداةَاستبيانَبمقياسَليكرت،َوز 

رحمةَاللهَتولونجَأجونجَفيَيوليو.َسلَميَفيَجامعةَسيدَعليَمنَبرنامجَعلمَالنفسَالإطالبًاَوطالبةَ

وخضعتَالبياناتَلاختباراتَالصدقَوالثبات،َوحصلتَعلىَنتائجَكافية.َأماَأساليبَتحليلَالبيانات،َ

 خطي.فاستخدمتَمعاملَتَارتباطَبيرسون،َواختباراتَالافتراضاتَالتقليدية،َمثلَالتوزيعَالطبيعيَوال

224َمنَأصل157ََالطلَبَعانواَمنَضغوطَمتوسطةَ)َلَالوصفيَأنَغالبيةأظهرتَنتائجَالتحلي

مشاركًا(.َأظهرتَنتائجَاختبارَالفرضيات224ََمنَأصل187ََمشاركًا(،َكماَعانواَمنَفرطَالمعلوماتَ)

دلالةَإحصائيةَوجودَعلَقةَإيجابيةَدالةَإحصائيًاَبينَالتوترَوالميلَإلىَالتعرضَلفرطَالمعلومات،َبقيمةَ

.َهذاَيعنيَأنهَكلماَارتفعَمستوىَالتوترَالذيَيعانيَمنهَالطلَب،0.542َتباطَ(َومعاملَار0.05)>0.00َ

زادَميلهمَإلىَمواجهةَصعوباتَفيَإدارةَالمعلومات.َتساهمَهذهَالدراسةَفيَفهمَأهميةَإدارةَالتوترَوالقدرةَ

طَالدراسةَوالمعلوماتَوخاصةَفيَالتعاملَمعَضغ،Zَعلىَفهمَالمعلوماتَالرقميةَبينَطلَبَالجيلَ

 لمستمرةَالقادمةَمنَمختلفَالمنصاتَالرقميةَ.ا

 

 


